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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah menghasilkan bahan ajar pemodelan matematika yang
valid dan praktis serta memiliki efek potensial terhadap persepsi matematika siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah walkthrough, angket, observasi
dan wawancara. Kevalidan bahan ajar yang dikembangkan dilihat dari tiga aspek
yaitu konstruks pemodelan matematika, isi dan bahasa. Tiga aspek tersebut terdapat
pada lembar validasi yang akan diisi oleh expert review. Selain itu kevalidan juga
dilihat dari uji coba one to one. Kepraktisan dilihat melalui pengamatan dan
jawaban siswa pada tahap small group. Bahan ajar direvisi berdasarkan komentar
expert review dan komentar siswa. Efek potensial dilihat dari angket persepsi
matematika siswa yang diisi siswa setelah melakukan pembelajaran pemodelan.
Hasil penelitian ini yaitu bahan ajar pemodelan matematika yang valid dengan rata-
rata persentase kevalidan sebesar 82,4%. Selain itu bahan ajar ini juga terkategori
praktis dan memiliki efek potensial terhadap persepsi matematika siswa. Efek
potensial dikategorikan sebagai berikut: kategori amat baik sebesar 21,88%,
kategori baik sebesar 62,50%, kategori cukup sebesar 15,63% dan tidak ada siswa
kategori kurang. Secara keseluruhan rata-rata skor persepsi matematika siswa kelas
VII.A terkategori baik.

Kata-kata kunci: Bahan Ajar, Pemodelan Matematika, Persepsi Matematika Siswa

ABSTRACT

The purpose of this study is to produce valid and practical mathematical modeling
teaching materials and have a potential effect on students’ mathematical
perceptions. The data collection techniques in this study were walkthroughs,
guestionnaires, observations and interviews. The validity of the developed teaching
materials can be seen from three aspects, namely the mathematical modeling
construct, content and language. These three aspects are contained in the validation
sheet which will be filled out by the expert review. In addition, the validity is also
seen from the one to one trial. Practicality is seen through observations and student
answers at the small group stage. Teaching materials were revised based on expert
review comments and student comments. The potential effect is seen from the
student's mathematical perception questionnaire which is filled out by students after
doing modeling learning. The results of this study are valid mathematical modeling
teaching materials with an average percentage of validity of 82.4%. In addition,
these teaching materials are also categorized as practical and have a potential effect
on students' mathematical perceptions. The potential effects are categorized as
follows: very good category of 21.88%, good category of 62.50%, sufficient
category of 15.63% and no students in poor category. Overall, the average math
perception score of class VII.A students is categorized as good.

Keywords: Teaching Materials, Mathematical Modeling, Students' Mathematical
Perception
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada kurikulum 2013 dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no
22 tahun 2016 tentang standar proses, keterampilan yang harus dimiliki siswa
adalah keterampilan aplikatif (Kemendikbud, 2016). Selain itu kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa pada kurikulum 2013 terutama KD 4 hampir semuanya
yaitu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matematika
(Kemendikbud, 2018). Artinya siswa diharapkan memiliki keterampilan
menerapkan ilmu yang didapat dari sekolah untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari atau dunia nyata. Hal tersebut sejalan juga dengan pernyataan
Nuryadi, dkk (2018) bahwa tuntutan dalam pembelajaran matematika adalah siswa
harus memiliki kemampuan yang menerapkan ilmu yang diperoleh dari sekolah ke
dalam masalah dunia nyata. Pada pembelajaran matematika, suatu proses yang
menerapkan matematika untuk menganalisis, mempresentasi, merancang, serta
memprediksi fenomena dunia nyata itu disebut pemodelan matematika (COMAP
& SIAM, 2019). Menurut Blum (2020) tahap pemodelan matematika untuk siswa
ada empat yaitu : 1) Understanding Task, 2) Searching Mathematics, 3) Using
mathematics, dan 4) Explaining Result.

Pemodelan matematika merupakan suatu hal yang mendasar di era persaingan
pasar global yang membutuhkan sumber daya manusia yang lebih kreatif, fleksibel
dan memiliki kemampuan matematis yang kuat seperti mengidentifikasi,
menjelaskan, memprediksi, dan mewakili masalah (Bahmaei, 2011). Menurut
Maal} (2010) pemodelan matematika dapat mempermudah siswa dalam melakukan
proses pemecahan masalah. Selain itu, pembelajaran pemodelan matematika juga
membuat persepsi matematika siswa menjadi lebih baik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Akilah (2020) yang menyatakan bahwa persepsi matematika
siswa menjadi lebih baik setelah melaksanakan pembelajaran pemodelan
matematika. Hal tersebut diakrenakan pembelajaran pemodelan matematika

menggunakan masalah nyata sehingga memberikan pengalaman dan
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membuat persespsi siswa lebih baik tentang manfaat nya matematika dalam
dunia nyata. Selain itu kemampuan pemodelan juga merupakan salah satu
kemampuan kognitif yang di ukur dalam PISA (Hardila, 2018). Artinya
kemampuan pemodelan matematika penting untuk dimiliki oleh siswa.

Namun kenyataannya kemampuan pemodelan matematika siswa di Indonesia
masih dikategorikan rendah dapat dilihat juga dari hasil penelitian Hardila (2018)
menyatakan kemampuan pemodelan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
terkategori cukup dan masih terdapat 6 siswa terkategori kurang. Hal tersebut
didukung juga data hasil tes PISA tahun 2018 yang mana skor matematika siswa
Indonesia masih dibawah rata-rata OECD vyaitu 379 sedangkan rata-rata OECD
yaitu 489 dan berada di peringkat 73 dari peserta 79 negara (OECD, 2019). PISA
berkaian erat dengan pemodelan matematika, itu dapat dilihat karena framework
PISA sama seperti framework pemodelan matematika, sehingga dapat kita
simpulkan bahwa kemampuan pemodelan matematika siswa di Indonesia masih
dikategorikan rendah.

Penyebab kemampuan pemodelan matematis siswa rendah karena siswa tidak
dapat memahami soal. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Khusna & Ulfah
(2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar kemampuan pemodelan matematis
siswa masih kurang karena siswa tidak memahami soal yang diberikan. Selain itu,
sejalan juga dengan penelitian Pratikno (2019) yang menyatakan bahwa masih
terdapat siswa yang memiliki kemampuan pemodelan matematika di level 0 yang
artinya siswa tidak menuliskan apapun karena siswa tersebut merasa bahwa soal
yang diberikan sulit dan bingung membuat model matematika nya. Kebingungan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika karena siswa tidak paham
makna dari kata ataupun kalimat pada soal tersebut (Gooding, 2009). Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat permasalahan
matematika dengan menggabungkan antara teks dan visual. Hal tersebut
dikarenakan visualisasi membantu siswa dalam memahami informasi pada soal
(Ozkan, dkk 2018). Selain itu siswa lebih tertarik masalah yang ada visualisasi nya
dari pada hanya teks (Hoogland, dkk., 2018). Berdasarkan teori perkembangan

kognitif Piaget, siswa SMP yang umurnya sekitar 12-15 tahun masih belum
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sepenuhnya berfikir secara abstrak sehingga mereka masih butuh bantuan benda-
benda konret dalam pembelajarannya (Syahbana,2012). Maka dari itu dengan
membuat permasalahan dengan menggabungkan teks dan visual bisa agar bisa
membantu siswa dalam memahami soal.

Penelitian sebelumnya, penelitian Akilah (2020) menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran pemodelan matematika berbasis soal visual membuat persepsi
matematika siswa menjadi lebih baik. Selanjutnya penelitian Anatasya (2019)
pengembangan LKPD berbasis pemodelan matematika menggunakan konteks
transportasi memiliki efek potensial terhadap persepsi siswa. Oleh karena itu
peneliti tertarik melakukan penelitian mengembangkan bahan ajar untuk belajar
pemodelan matematika menggunakan konteks media massa, yang mana
permasalahannya soal teks digabung dengan visual. Pemilihan konteks media
massa yaitu koran karena koran di kenal oleh semua peserta didik, tidak asing bagi
peserta didik dan benar-benar ada dikehidupan nyata. Menurut Kadir & Masi
(2014) soal-soal matematika yang dirancang menggunakan konteks dunia nyata
membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran serta menantang pola berfikir
matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Pengembangan

Bahan Ajar Pemodelan Matematika dengan Konteks Media Massa”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik bahan ajar pemodelan matematika menggunakan
konteks media massa yang valid dan praktis?

2. Bagaimana efek potensial penggunaan bahan ajar pemodelan matematika
menggunakan konteks media massa terhadap persepsi matematika siswa kelas
VII?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan bahan ajar pemodelan matematika menggunakan konteks
media massa yang valid dan praktis

2. Untuk mengetahui efek potensial bahan ajar pemodelan matematika
menggunakan konteks media massa terhadap persepsi matematika siswa kelas
VII

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa

Dapat menambah pengalaman belajar dan pengatahuan baru siswa dengan

menggunakan bahan ajar pemodelan matematika dengan konteks media massa.

2. Bagi guru
Dapat menjadi alternatife bagi guru dalam melakukan proses pembelajaran
disekolah untuk melaksanakan pembelajaran pemodelan matematika.

3. Bagi peneliti lain
Dapat menjadi referensi apabila ingin melakukan penelitian mengenai

pengembangan bahan ajar pemodelan matematika.

4. Bagi pembaca
Dapat menambah wawasan mengenai pengembangan bahan ajar pemodelan
matematika menggunakan soal visual dengan konteks media massa dalam

mendukung kemampuan pemodelan matematika siswa.
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